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Gambar 2. Kerangka Konsep gambaran kultur urin pada wanita

Banjar Gunung Desa Pemogan Kecamatan Denpasar Selatan.
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ISK disebabkan karena adanya mikroorganisme pada saluran kemih,
termasuk kandung kemih, prostat, ginjal dan saluran pengumpulan. Sebagian
besar ISK disebabkan oleh bakteri (Sumolang dkk., 2013). Salah satu
pemeriksaan laboratorium yang menjadi tolak ukur untuk mengidentifikasi 1SK
adalah kultur urin dilakukan pada media BAP lalu diidentifikasi jumlah koloni
bakteri yang ada apabila hitung koloni bakteri >10° CFU/ml urin maka akan
dilakukan isolasi bakteri pada media EMBA untuk mengetahui bakteri
Escherichia coli pada urin. Setelah didapatkan hasil yang sudah ditentukan
dilakukan uji biokimia untuk mengonfirmasi keberadaan bakteri Escherichia coli

pada urin.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel gambaran kultur urin pada wanita

menopause di Banjar Gunung Desa Pemogan Kecamatan Denpasar Selatan

NO. Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala
Ukur

1 Kultur urin  Pemeriksaan kultur urin  Pengukuran Nominal
adalah pemeriksaan dilakukan dengan Jumlah
mikrobiologi atau biakan  Kultur Urin  koloni :
urin berdasarkan dimana dilakukan a.>10° CFU
kuantitatif bakteri untuk dengan cara /mlurin
menentukan ISK. menanamkan b.<10° CFU
Bahan urin dapat diambil sampel wurin di /mlurin
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